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ABSTRAK

Penggunaan varietas hibrida merupakan
salah satu solusi untuk meningkatkan
produksi jagung pakan. Proses
mendapatkan hibrida berkaitan dengan
keragaan. Pengamatan keragaan akan
mempermudah dalam proses seleksi atau
pemilihan karakter yang diinginkan oleh
pemulia. Keragaan pada jagung pakan
menjadi pertimbangan untuk menentukan
galur yang berpotensi menjadi tetua hibrida.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
keragaan tanaman jagung yang meliputi
karakter kuantitatif, karakter kualitatif, nilai
duga heritabilitas, koefisien keragaman, dan
galur yang berpotensi sebagai calon tetua
hibrida. Penelitian dilaksanakan pada bulan
September sampai Desember 2021 di Desa
Areng-areng, Kelurahan Dadaprejo,
Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) dengan 3 ulangan. Perlakuan adalah
26 galur jagung pakan generasi S2 dengan
populasi 20 tanaman. Analisis ragam
menunjukkan perlakuan berbeda nyata
pada semua karakter yang diamati. 6 dari 26
galur memiliki potensi sebagai tetua hibrida
yaitu JPAL, JPA8, JPA12, JPA13, JPA22
dan JPA26. Semua galur yang diuji memiliki
koefisien keragaman yang tergolong rendah
hingga sedang pada semua karakter
sedangkan nilai duga heritabilitas memiliki
kategori rendah hingga tinggi. Galur yang
berpotensi sebagai calon tetua hibrida perlu
dilakukan evaluasi pada keturunannya
menggunakan seleksi tidak langsung.

Kata kunci: Galur, Hibrida, Jagung Pakan,
Karakter, Keragaan.

ABSTRACT

The use of hybrid varieties is one solution to
increase corn production. The process of
obtaining a hybrid is related to performance.
Observation character will facilitate the
selection process of desirable character by
breeders. Morphological of line is
consideration to determine the main hybrid
parent. The purpose of this research was to
determine character of corn plants which
include quantitative characters, qualitative
characters, heritability, coefficient of
variation, and lines that have potential as
prospective hybrid parents. The research
was conducted from September to
December 2021 in Areng-areng Village,
Dadaprejo Village, Junrejo District, Batu
City. This research used Randomized Block
Design (RBD) with three replications.
Genotype materials consist of 26 S2
generation corn lines with 40 plants each
treatment. Analysis of variance showed
significantly different on all observed
characters. 3 of the 26 lines have potential
as hybrid parent, namely JPA1, JPA12 and
JPA13. All tested lines had a low to
moderate coefficient of variation for all
characters and the heritability value has a
low to high category. Lines that have
potential to be prospective hybrid parental
need to be evaluated on their progeny.

Keywords: Character, Field corn, Hybrid,
Line and Performance.

PENDAHULUAN
Jagung merupakan salah satu

komoditas pangan utama setelah padi yang
mempunyai peranan strategis dalam
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pembangunan pertanian dan perekonomian.
Pengembangan komoditas ini berkontribusi
dalam penyediaan bahan pangan, pakan
dan bahan baku industri. Diperkirakan lebih
dari 58% kebutuhan jagung dalam negeri
digunakan untuk pakan, sedangkan untuk
pangan hanya sekitar 30%, dan sisanya
untuk kebutuhan industri lainnya dan benih
(Kementan, 2015). Pada tahun 2021 periode
Januari - Mei ketersediaan kebutuhhan
jagung pipilan kering mengalami defisit,
khususnya pada bulan April sebanyak 265
ribu ton (Katadata, 2021). Permintaan
jagung di Indonesia cukup tinggi dan terus
meningkat seiring dengan pertumbuhan
penduduk dan perkembangan industri
pakan dan pangan di Indonesia. Kebutuhan
jagung yang terus meningkat, jika tidak
diimbangi dengan peningkatan produksi
yang memadai, akan menyebabkan
Indonesia harus mengimpor jagung dalam
jumlah besar.

Penggunaan varietas hibrida menjadi
salah satu solusi untuk meningkatkan
produksi jagung dalam negeri. Menurut
Dehghani et al.,(2012), daya hasil hibrida
menunjukan kemampuan peningkatan hasil
lebih tinggi dibandingkan dengan varietas
non hibrida. Pembentukan varietas unggul
hibrida membutuhkan galur inbrida yang
unggul sebagai tetua. Sehingga dalam
pembentukan galur inbrida yang unggul
diperlukan adanya penilaian penampilan
(keragaan) terhadap suatu galur. Keragaan
bertujuan untuk mengetahui keragaman dan
keseragaman terhadap karakter-karakter
pada genotipe. Penelitian Sari dan
Sugiharto (2018) menunjukkan keragaan
pada jagung pakan menjadi pertimbangan
untuk menentukan tetua yang seragam.
Keseragaman  karakter dalam  galur
merupakan indikator bahwa galur memiliki
potensi menjadi tetua hibrida. Galur yang
seragam mengindikasikan bahwa seleksi
tidak perlu lagi dilakukan karena fenotip dari
karakter sudah seragam dan homogen.

Karakter tinggi letak tongkol, jumlah
baris per tongkol, berat 100 biji, dan bobot
tongkol merupakan beberapa karakter
penting jagung pakan (Turi et al., 2007).
Berdasarkan pertimbangan tersebut perlu
dilakukan penelitian pada keragaan jagung.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui

keragaan pada karakater tanaman jagung,
koefisien keragaman, heritabilitas, dan galur
yang berpotensi sebagai calon tetua hibrida.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan
September-Desember 2021 di Desa Areng-
areng, Kelurahan Dadaprejo, Kecamatan
Junrejo, Kota Batu. Alat yang digunakan
adalah alat pertanian, gunting, timbangan,
mistar, kamera, kain warna abu-abu, label,
dan sprayer. Bahan yang digunakan dalam
penelitian adalah kompos, NPK, Urea,
insektisida Emamectin, dolomit, dan
alfaboard. Penelitian disusun menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) dengan 3
ulangan dan perlakuan sebanyak 26 galur.
Plot percobaan memiliki ukuran 1 m x 6 m
yang memiliki populasi sebanyak 20
tanaman. Jarak tanam yang digunakan
adalah 25 x 30 cm.

Variabel yang di gunakan vyaitu
kualitatif dan kuantitatif, variabel kualitatif
yaitu bentuk ujung daun pertama, warna
glume, warna anther, warna silk, warna
permukaan biji, tipe biji bentuk tongkol dan
warna antusianin pada permukaan janggel.
Sedangkan variabel kuantitatif yang akan
diamati ialah tiggi tanaman (cm), diameter
batang(mm), umur tasseling (hst), umur
silking (hst), tinggi letak tongkol (cm), bobot
tongkol (gr), diameter tongkol (cm), panjang
tongkol (cm), jumlah susunan baris (baris),
bobot per plot (kg), bobot 100 butir (gr) dan
rendemen (%). Pengamatan karakter
kualitatif dilakukan secara visual dan
dilakukan skoring dengan kriteria skoring
yaitu skor 1 (£50%), skor 2 (51-80%), skor 3
(81-94), dan skor 4 (95-100%). Data
kuantitatif yang di peroleh dianalisis dengan
menggunakan anova (uji F hitung dengan
taraf 5%). Bila data menunjukkan nilai yang
berbeda nyata, maka akan dilanjutkan
dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ)
taraf 5%.

Koefisien keragaman dalam galur
dihitung dengan standar devisasi dan
ratarata. Heritabilitas dihitung menggunakan
rumus: 2



Koefisien keragaman genetik (KKG)
dan koefisien keragaman fenotip (KKF).
Kriteria nilai KKF dan KKG adalah rendah
(0%<25%), sedang (25%<50%), agak tinggi
(50%=<75%), dan tinggi (75%<100%). KKG
dan KKF dihitung menggunakan rumus
(Moedjiono dan Mejaya, 1994) :

KKG = x100% KKF = x 100%

X

X
Keterangan:
H : Heritabilitas arti luas
X : rata-rata
ag°® : Ragam Genetik
af? : Ragam fenotip

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter kualitatif

Penilaian  keseragaman  karakter
kualitatif dapat dilihat dari hasil skoring pada
Tabel 1. Galur yang memiliki skor 23,6
merupakan galur yang memiliki
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keseragaman tinggi (Fiddin et al., 2018).
Variasi karakter bentuk ujung daun pertama
adalah runcing agak bulat, bulat, bulat agak
tumpul dan tumpul. Keragaan karakter
warna glume pada semua galur
menunjukkan warna hijau sedangkan
keragaan warna silk terdiri dari warna merah
muda, merah, merah tua dan krem.
Keragaan warna anter pada semua galur
ialah warna merah muda dan krem. Warna
permukaan biji dari 26 galur yang diuji terdiri
dari oranye kekuningan, oranye, kuning,
putih kekuningan dan oranye kemerahan.
Keragaan tipe biji terdiri dari antara mutiara
dan gigi, seperti mutiara, seperti gigi dan
gigi. Keragaan bentuk tongkol dari 26 galur
jagung pakan terbagi menjadi 2, yaitu
silindris mengerucut dan silindris. Terakhir
keragaan wakna antosianin pada janggel
pada semua galur terdiri dari ada antosianin
dan tidak ada antosianin. Sujiprihati et al.,
(2012) menyatakan bahwa karakter suatu
tanaman  dipengaruhi  oleh  genetik,
lingkungan, dan interaksi keduanya.

Tabel 1. Penilaian Skoring Karakter Kualitatif Pada 26 Galur Jagung Pakan

Genotipe Karakter Kualitatif
BUDP WS WA WG WPB B BT WAPJ Rata-rata
JPA 1 2 2 3 4 1 2 2 4 2.8
JPA 2 3 2 2 4 2 2 2 4 2.6
JPA 3 2 2 2 4 2 2 2 4 2.5
JPA 4 2 2 2 4 3 2 2 4 2.6
JPAS 2 2 2 4 3 2 3 4 2.8
JPA 6 2 2 2 4 2 2 2 4 2.5
JPA7 2 4 1 4 2 2 3 4 2.8
JPA 8 2 3 4 4 2 1 4 3 2.9
JPA 9 2 3 1 4 2 2 2 4 2.5
JPA 10 2 4 2 4 2 1 2 4 2.6
JPA 11 2 2 2 4 2 1 2 4 2.4
JPA 12 3 2 4 4 2 1 2 4 2.8
JPA 13 2 1 2 4 2 1 2 4 2.3
JPA 14 2 2 1 4 2 1 2 4 2.3
JPA 15 2 2 4 4 3 2 2 4 2.9
JPA 16 2 2 2 4 2 2 2 4 2.5
JPA 17 2 2 4 4 2 2 1 4 2.6
JPA 18 1 1 2 4 2 2 2 4 2.3
JPA 19 2 2 4 4 2 1 3 4 2.8
JPA 20 1 3 2 4 2 1 1 4 2.3
JPA 21 2 2 4 4 2 1 2 4 2.6
JPA 22 2 2 2 4 2 1 2 4 2.4
JPA 23 2 4 4 4 2 1 2 4 2.9
JPA 24 2 2 2 4 2 2 2 4 2.5
JPA 25 2 4 2 4 1 2 1 4 2.5
JPA 26 2 3 4 4 2 2 2 4 2.9

Keterangan : BUDP: bentuk ujung daun pertama; WS: warna silk; WA: warna anther; WG: warna glume;
WPB: warna permukaan biji; TB: tipe biji; BT: bentuk tongkol; WAPJ: warna antosianin pada permukaan

janggel.
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Karakter kuantitatif

Karakter kuantitatif terdiri atas
karakter tanaman dan karakter hasil.
Berdasarkan analisis, semua karakter yang
diamati (Tabel 2) menunjukkan berbeda
nyata pada semua galur yang diuji. Karakter
tinggi tanaman (Tabel 2) pada 26 galur yang
diuji menunjukkan bahwa galur JPA2 dan
JPATY berbeda nyata dengan galur JPA4 dan
JPAS8. Rerata tinggi tanaman tinggi setiap
galur berkisar antara 115.21-201.40 cm.
Perbedaan tinggi tanaman disebabkan oleh
sifat genetik dan lingkungan. Pernyataan ini
didukung oleh Zulaiha et al., (2012) yang
menyatakan bahwa perbedaan tinggi
tanaman antar varietas dipengaruhi oleh
struktur genetik dan lingkungan tumbuh
yaitu sinar matahari dan air.

Karakter umur tasseling (Tabel 2)
pada 26 galur yang diuji menunjukkan
bahwa galur JPA8 berbeda nyata dengan
semua galur yang di uji kecuali pada galur
JPA5, JPA9 dan JPA10. Rerata umur
tasseling pada setiap galur berkisar antara
48-62 hst. Karakter umur silking pada 26
galur yang diuji menunjukkan bahwa galur
JPA8 berbeda nyata dengan semua galur
yang di uji. Rerata umur silking pada 26
galur jagung pakan berkisar antara 45-61
hst. Semakin cepat umur berbunga, maka
tanaman jagung memiliki umur genjah
sehingga pengisian tongkol lebih cepat.

Karakter bobot per plot (Tabel 2)
pada 26 galur yang diuji menunjukkan
bahwa galur JPA11 hanya berbeda nyata
dengan galur JPA12. Rerata bobot per plot
dari setiap galur berkisar antara 1.29 — 4.21
kg. Karakter bobot tongkol (Tabel 2) pada 26
galur yang diuji menunjukkan bahwa galur
JPA3 berbeda nyata dengan galur JPA12.
Rerata bobot tongkol dari setiap galur
berkisar antara 91.75 — 163.08 gr. Bobot
tongkol merupakan karakter kuantitatif yang
dikendalikan banyak gen dan factor
lingkungan (Zainul et al., 2013).

Karakter panjang tongkol (Tabel 2)
pada 26 galur yang diuji menunjukkan
bahwa galur JPA3 berbeda nyata dengan
galur JPAL, JPA5, JPA7, JPA8, JPA12 dan
JPA25. Rerata panjang tongkol dari setiap
galur berkisar antara 13.17 — 18.41 cm.
Karakter panjang tongkol berkaitan dengan
sifat heterosis dan depresi silang dalam

dengan melihat secara visual mengenai
perbedaan panjang tongkol pada tiap
generasinya (Fiddin et al., 2018).

Karakter diameter tongkol (Tabel 2)
pada 26 galur yang diuji menunjukkan
bahwa galur JPA3 dan JPA8 berbeda nyata
dengan galur JPA1 dan JPA12. Rerata
diameter tongkol dari setiap galur berkisar
antara 41.6 — 50.4 mm. Valizadeh dan
Bahrampour (2013) menunjukkan bahwa
diameter tongkol dapat mempengaruhi hasil
hasil jagung dikarenakan diameter tongkol
merupakan tempat tumbuhnya biji. Hal ini
didukung oleh Mubarakkan et al., (2012),
yang menyatakan bahwa diameter tongkol
yang besar akan menyediakan ruang yang
cukup untuk pembentukan biji jagung.

Karakter jumlah susunan baris
(Tabel 2) pada 26 galur yang diuji
menunjukkan bahwa galur JPA8 berbeda
nyata dengan semua galur yang diuji kecuali
JPAG6, JPAT7, JPA9, JPAL1, JPA19, JPA20,
dan JPA21. Rerata jumlah baris biji dari
setiap galur berkisar antara 12.58 — 16.33
baris. Jumlah susunan baris berkaitan
dengan ukuran biji jagung. Apabila jumlah
baris dalam satu tongkol banyak dan tongkol
tidak terlalu besar berarti menunjukkan
ukuran biji kecil, sebaliknya apabila jumlah
baris dalam satu tongkol sedikit dan tongkol
besar maka ukuran bijinya besar.

Karakter bobot 100 biji (Tabel 2)
pada 26 galur yang diuji menunjukkan
bahwa galur JPA3 berbeda nyata dengan
galur JPAL dan JPA12. Rerata bobot 100 biji
dari setiap galur berkisar antara 19.08 —
29.38. Semakin besar ukuran biji maka
bobot 100 biji akan semakin tinggi dan
semakin kecil ukuran biji maka bobot 100 biji
akan semakin rendah bobot biji jagung.
Berat 100 biji merupakan karakter yang
dipengaruhi gen non aditif yang cenderung
stabil (Sugiharto et al., 2018).

Karakter rendemen (Tabel 2) pada
26 galur yang diuji menunjukkan bahwa
galur JPA12 berbeda nyata dengan galur
JPAL, JPA3, JPA7 dan JPA 13. Rerata
rendemen dari setiap galur berkisar antara
80% — 87.06%. Rendemen hasil suatu
varietas di pengaruhi oleh panjang tongkol
suatu varietas maka berpotensi memiliki
hasil dan rendemen hasil yang tinggi di
bandingkan yang lain.
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Karakter Kuantitatif

Geno

Tipe T

(cm)

uT us BPP
(hst)  (hst) (kg)

BT
(9)

PT
(cm)

DT
(mm)

JSB
(baris)

B100B R
(9) (%)

JPA 1
JPA 2
JPA 3
JPA 4
JPA S
JPA 6
JPA T
JPA 8
JPA9
JPA 10
JPA 11
JPA 12
JPA 13
JPA 14
JPA 15
JPA 16
JPA 17
JPA 18
JPA 19
JPA 20
JPA 21
JPA 22
JPA 23
JPA 24
JPA 25
JPA 26

131.3 ab
116.7 a
138.2 ab
201.4b
149.1 ab
142.5 ab
115.2 a
179.1b
140.2 ab
136.8 ab
129.5 ab
122.3 ab
137.8 ab
141.5 ab
142.3 ab
144.3 ab
144.8 ab
140.4 ab
139.6 ab
139.5 ab
141.4 ab
138.5 ab
138.4 ab
138.5 ab
139.2 ab
140.5 ab

59.3b 57.3c 3.2ab
58.3b 56.6 bc 2.4 ab
59b 57 c 2 ab

59.3b 57.3c 2.2ab
56 ab 52.3bc 3.2ab
56.7b 56.7 bc 2.2 ab
62b 61.3c 2.7ab
48a 453a 26ab
55ab 57c 19ab
56 ab 53.3bc 2.7ab
58b 573c¢c 15a
62b 587c 4.2b
61.3b 59.3c 28ab
57.8b 56.1bc 2.6 ab
57.7b 56bc 25ab
57.6b 56bc 25ab
57.5b 55.9bc 2.6 ab
57.4b 55.8bc 2.6 ab
57.6b 56.1bc 2.6 ab
57.5b 56.1bc 2.6 ab
57.2b 55.6 bc 2.6 ab
57.9b 56.4bc 2.6 ab
58.1b 56.4bc 2.6 ab
58.6 b 56.6 bc 2.6 ab
58.3b 56.5bc 2.7 ab
58b 56.4bc 2.6 ab

160.4 ab
115.3 ab
91.8a
101 ab
133.5ab
108 ab
129.7 ab
127.3 ab
95.5 ab
110.4 ab
112 ab
163.1b
137.6 ab
121.9 ab
119 ab
119.3 ab
121.4 ab
122.9 ab
122.1 ab
123.2 ab
122.7 ab
122.4 ab
124.4 ab
125.6 ab
126.6 ab
123.8 ab

175b
13.5ab
13.2a
13.4 ab
17.2b
15.1 ab
17.2b
17b
14.8 ab
15.3 ab
15.1 ab
18.4b
16.5 ab
15.7 ab
15.6 ab
15.7 ab
15.9 ab
16.1 ab
16 ab
16.1 ab
16 ab
15.9 ab
16 ab
16.1ab
16.2b
16 ab

49.8 b
48.3 ab
416 a
45.3 ab
43.8 ab
43.3 ab
45.2 ab
423 a
43.8 ab
44.9 ab
44.5 ab
50.4b
44.4 ab
45.2 ab
44.9 ab
44.6 ab
44.8 ab
44.8 ab
44.8 ab
45 ab
45 ab
45.1 ab
45.2 ab
45.3 ab
45.3 ab
45 ab

15.25b
16.17 b
15.42 b
15.83 b
16.33 b
14.75 ab
14.33 ab
12.58 a
14.25 ab
16.08 b
13.91 ab
15.50 b
1591 b
15.10b
15.09 b
15.00 b
1497 b
1491 b
14.80 ab
14.80 ab
14.84 ab
15.01b
15.07b
15.00 b

294b 856b
23.1ab 84.6 ab
19.1a 86.6b
25.5ab 82.4ab
22.4ab 84.0 ab
24.4ab 83.1ab
27.1ab 87.1b
28.2ab 83.4ab
23.7ab 825ab
21.3ab 81.8ab
23.5ab 84.3ab
28.9b 80 a

228ab 86.1b
246ab 84 ab

24.2ab 83.9ab
24.3ab 83.8ab
24.7ab 83.6ab
24.6 ab 83.7 ab
24.8ab 83.6ab
24.8ab 83.7 ab
24.6 ab 83.4ab
244ab 83.4ab
24.4ab 83.5ab
24.6ab 83.6ab
15.08b 24.7ab 83.6ab
15.05b 24.4ab 83.8ab

BNJ 5% 63.3 8.6 5.7 2.60 71.1

3.41 6.9 2.3 9. 5.3

Tabel 2. Keragaan Karakter Kuantitatif Pada 26 Galur Jagung Pakan

Keterangan : angka yang diikuti notasi yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut BNJ
taraf 5%; TT: tinggi tanaman; US: umur silking; UT: umur tasseling; BPP: bobot perplot; BT: bobot tongkol;
DT: diameter tongkol; PT: panjang tongkol; JSB: jumlah susunan baris; TF: tip filling; BB100: berat 100 biji;

R: rendemen

KKG, KKF dan Heritabilitas

Keragaman menjadi salah satu faktor
penting dalam program  pemuliaan
tanaman. Semakin luas keragaman suatu
tanaman maka semakin besar pula variasi
yang ada pada tanaman tersebut.
Keragaman pada tanaman dapat diukur
dengan menggunakan koefisen keragaman
genetik (KKG) dan keragaman fenotip
(KKF). Berdasarkan nilai  koefisien
keragaman genetik (KKG) dan koefisien
keragaman fenotip (KKF) pada Tabel 3
menunjukkan bahwa setiap karakter
termasuk kedalam kategori rendah dan
sedang. Karakter yang memiliki KKG dan
KKF rendah adalah tinggi tanaman, tinggi
letak tongkol, diameter batang, umur
berbunga jantan, umur berbunga betina,
bobot tongkol, panjang tongkol, diameter
tongkol, jumlah baris biji, bobot 100 biji dan

rendemen yang memiliki nilai KKG 2,36-
17.64% dan KKF 3.15 - 26.08%. Sedangkan
karakter yang memiliki nilai KKG dan KKF
sedang adalah bobot plot (35.31% dan
47.96%).

Nilai KKG dari parameter
pengamatan yang dominasi oleh kriteria
rendah menunjukkan bahwa galur yang diuji
telah seragam. Namun nilai koefisien
keragaman genetik (KKG) yang termasuk
kategori sedang menunjukkan bahwa pada
karakter tersebut masih terdapat
keragaman penampilan. Nilai Koefisien
Keragaman Fenotip (KKF) pada beberapa
karakter yang diamati juga menunjukkan
hasil yang rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa karakter yang diamati memiliki
keragaman fenotip yang sempit. Nilai
koefisien keragaman fenotip yang lebih
tinggi daripada koefisien keragaman
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genetik menunjukkan bahwa keragaman
yang terjadi lebih dipengaruhi oleh genetik
(Ene et al., 2016).

Heritabilitas merupakan parameter
genetik yang digunakan untuk mengukur
kemampuan dari suatu genotip tanaman
dalam mewariskan karakter yang dimiliki.
Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 3)
didapatkan bahwa nilai heritabilitas tinggi
terdapat pada umur berbunga jantan, umur
berbunga betina, bobot per plot, panjang
tongkol, diameter tongkol, jumlah baris biji,
bobot 100 biji dan rendemen, yaitu berkisar
antara 53-79%. Sedangkan nilai
heritabilitas sedang terdapat pada karakter
tinggi tanaman dan bobot plot, yaitu berkisar
antara 38-45%. karakter lainnya seperti
tinggi letak tongkol dan diameter batang
memiliki nilai heritabilas yang rendah yaitu
berkisar antara 22 — 24%. Kategori nilai
heritabilitas dapat diklasifikasikan menjadi
tiga yaitu: rendah (h?<0.25), sedang (h?=
0.25-0.50) hingga tinggi (h?>0.50) (Bairos et
al., 2021). Semakin besar nilai heritabilitas
maka kemungkinan karakter tersebut akan
diturunkan pada generasi selanjutnya dan
penampilan tanaman dipengaruhi oleh
genetik. Hal ini didukung oleh Simon et al.,
(2013) yang menyatakan bahwa nilai duga
heritabilitas tinggi dapat digunakan untuk
menentukan galur unggul ketika diperlukan
kemajuan genetik
Tabel 3. Koefisien Keragaman Genetik,

Koefisien Keragaman Genetik, dan

Heritabilitas

Herita

Karakter K(I;G K()P/(F bilitas
(o 0 (%)
Tinggi tanaman 129 19.7 43
Tinggi letak tongkol  12.5 26.2 22
Diameter Batang 5.9 12 24
Umur tasseling 5.4 7.3 54
Umur silk 6.6 7.4 79
Bobot plot 35.3 479 53
Bobot tongkol 17.6 26 45
Panjang tongkol 9.7 12 65
Diameter tongkol 6.1 7.9 60
Jumlah baris biji 7.9 9.4 71
Bobot 100 biji 13 18.2 51
Rendemen 2.3 3.1 56

Keterangan: KKG: koefisien keragaman genetik;
KKF: koefisien keragaman fenotip
Keseragaman Dalam Galur

Keseragaman karakter kuantitatif
menggunakan koefisien keragaman (Tabel
4.,) yang menunjukkan masing-masing galur
jagung pakan generasi S2 memiliki nilai
koefisien keragaman pada karakter
tanaman dan karakter hasil yang tergolong
rendah hingga sedang. Hal ini sesuai
dengan Couto et al, (2013), yang
menyatakan  bahwa  nilai  koefisien
keragaman <10% dinyatakan rendah, 10-
20%  dinyatakan  sedang, 20-30%
dinyatakan tinggi sedangkan >30%
dinyatakan sangat tinggi. Karakter yang
memiliki nilai koefisien keragaman rendah
(<10%) menunjukkan bahwa pada karakter
tersebut sudah seragam. Berdasarkan hasil
Tabel 4 karakter tanaman yang sudah
seragam pada semua galur terdapat pada
karakter diameter tongkol dan rendemen
dengan nilai koefisien keragaman <10%.
Sedangkan karakter yang hampir seragam
dengan nilai koefisien sedang (10-20%)
terdapat pada tinggi tanaman, tinggi letak
tongkol, diameter batang, bobot tongkol,
panjang tongkol, jumlah baris biji dan jumlah
100 biji. Nilai koefisien keragaman pada
karakter kuantatif pada keseluruhan galur
(Tabel 4) menunjukkan hasil bahwa pada
masing-masing karakter pada setiap galur
memiliki  koefisien  keragaman yang
termasuk kedalam kategori rendah atau
relatif seragam hingga sedang atau hampir
seragam pada semua karakter yang
diamati.

Galur inbrida memiliki susunan genetik
yang homozigot atau seragam akibat dari
silang diri (selfing) dari beberapa generasi.
Penyerbukan sendiri atau silang dalam
pada tanaman menyerbuk silang akan
mengakibatkan terjadinya segregasi pada
lokus yang heterozigot, frekuensi genotipe
yang homozigot bertambah. Selfing dapat
mengurangi heterozigositas sekitar 50% per
generasi dan meningkatkan homozigot
(Nabila et al., 2017). Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian dimana pada generasi ke
dua galur jagung yang diuji memiliki
keragaman yang rendah (relative seragam)
hingga sedang (hampir seragam) pada
karakter galur yang diamati.
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Genotipe Koefisien Keragaman (%)

TT TLT DB BT PT DT JSB BB100 R
JPA 1 15.8 10.0 11.7 13.8 8.2 5.2 13.7 15.2 35
JPA 2 13.3 7.5 10.3 13.4 9.1 6.8 9.2 12.4 3.8
JPA3 12.7 8.5 10.2 16.6 11.4 6.7 9.6 19.1 3.6
JPA 4 11.1 10.2 12.2 9.7 7.9 6.9 11.0 13.6 3.7
JPAS5 11.4 6.8 10.5 10.2 7.5 5.3 6.4 13.2 2.5
JPA 6 13.2 8.8 11.2 11.7 5.8 45 10.5 11.9 3.2
JPA 7 13.2 55 13.1 15.2 5.9 5.2 10.9 13.1 4.4
JPA 8 11.0 8.2 9.6 14.2 9.3 7.6 12.8 15.3 5.1
JPA9 12.4 104 11.6 13.0 6.4 6.4 12.9 15.6 2.7
JPA 10 14.2 8.4 12.8 10.5 7.5 7.0 9.5 10.3 3.3
JPA 11 15.1 8.2 13.2 8.5 4.5 5.7 8.7 11.5 3.8
JPA 12 12.7 9.7 13.5 6.3 4.4 5.2 15.7 14.4 3.9
JPA 13 10.8 6.7 10.5 9.8 4.7 5.0 9.3 10.2 3.2
JPA 14 13.6 8.0 14.9 15.3 8.9 7.1 12.6 19.4 4.2
JPA 15 12.8 5.5 8.2 9.3 5.5 5.7 7.9 11.3 2.1
JPA 16 9.7 6.7 10.5 11.7 6.1 7.0 11.8 13.1 2.4
JPA 17 12.2 8.2 8.4 13.8 7.5 5.7 11.6 14.1 3.8
JPA 18 12.7 6.8 15.7 9.7 7.8 8.1 13.7 12.6 2.1
JPA 19 13.1 6.5 10.9 18.7 5.3 4.7 8.4 13.2 6.1
JPA 20 13.9 8.2 14.2 8.8 5.0 4.0 12.2 15.5 3.6
JPA 21 13.7 6.6 12.0 11.3 5.2 5.1 7.6 13.4 3.4
JPA 22 12.5 9.3 14.0 9.3 6.3 5.7 9.6 17.2 2.2
JPA 23 12.0 11.0 8.5 16.0 7.8 7.5 9.8 21.0 9.9
JPA 24 10.3 8.9 8.9 10.2 4.5 4.6 9.8 8.1 4.3
JPA 25 9.0 7.4 13.9 10.8 6.3 5.4 11.3 16.5 3.8
JPA 26 6.3 8.4 11.5 11.3 8.8 5.3 14.3 15.3 2.9

Tabel 4. Koefisien keragaman karakter tanaman dan karakter hasil di dalam genotip
Keterangan : TT: tinggi tanaman; TLT: tinggi letak tongkol; DB; diameter batang; BT: bobot tongkol; PT:
panjang tongkol; DT: diameter tongkol; JSB: jumlah baris biji; BB100: berat 100 biji: R: rendemen.

Proyeksi Keunggulan dan Keseragaman
Karakter Kuantitatif

Proyeksi keunggulan dan
keseragaman karakter kuantitatif dari 26
galur jagung pakan yang diamati disajikan
pada Tabel 5. Kriteria karakter yang unggul
dapat dilihat berdasarkan hasil rata-rata
pada masing-masing karakter galur jagung
pakan. Galur yang memiliki nilai karakter
sama dengan atau diatas rata-rata pada
masing-masing karakter yang diamati, akan
masuk kedalam kriteria unggul. Sedangkan
kriteria seragam dilihat dari hasil analisis
koefisisen keragaman dalam galur. Menurut
Couto et al, (2013), nilai koefisien
keragaman dibagi menjadi menjadi 4
kategori yaitu : <10% (rendah), 10-20%
(sedang), 20-30% (tinggi) dan >30% (sangat
tinggi). Semakin rendah nilai koefisien
keragaman dalam galur maka semakin
seragam karakter didalam galur tersebut.
Sebaliknya semakin tinggi nilai koefisien
keragaman dalam galur maka semakin

beragam karakter didalam galur tersebut.
sehingga kriteria seragam dapat ditentukan
berdasarkan pada karakter-karakter di
dalam galur yang memiliki nilai koefisien
keragaman <10% (rendah).

Galur yang dinilai unggul dan seragam
selanjutnya disatukan dalam satu tabel,
sehingga memperoleh proyeksi keunggulan
dan keseragaman karakter kuantitatif seperti
pada Tabel 5. Berdasarkan hasil analisis
unggul dan seragam pada 26 galur jagung
pakan yang diuji didapatkan bahwa galur
JPAL, JPA8, JPA12, JPA13, JPA22 dan
JPA26 memiliki jumlah karakter unggul dan
seragam terbanyak dibandingkan dengan
galur lain. Sehingga ke-6 galur tersebut
dapat direkomendasikan sebagai calon
tetua inbrida. Tabel proyeksi keunggulan
dan keseragaman karakter kuantitatif pada
26 galur jagung pakan yang diuji dapat
dilihat pada Tabel 5. Berikut ini :
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Tabel 5. Proyeksi Keunggulan dan Keseragaman karakter kuantitatif Pada 26 Galur Jagung

Genotipe

Karakter Tanaman

TT UT US BPP BT

PT

DT JSB BB100 Keterangan

JPA 1
JPA 2

JPA 3

JPA 4

JPA5

JPA 6

JPA 7

JPA 8 N \

JPA9

JPA 10

JPA 11

JPA 12 N
JPA 13 N
JPA 14

JPA 15

JPA 16 v

JPA 17

JPA 18 v
JPA 19

JPA 20 v
JPA 21

JPA 22 %
JPA 23

JPA 24

JPA 25

JPA 26

\/

< <2

2L 2 2 2 2 2 2 2 2 2

\/
\/

\/

R
N 3
\/
\/
\/
\/

2
2 2 2 2 <
WNNNWENPEPNEPENEPNOWORPROOWNONEREEN

<L 2 2 2 <2

\/

Pakan

Keterangan: V : unggul dan seragam; TT: tinggi tanaman; UT: umur tasel; US: umur silk; BPP: bobot per
plot; BT: bobot tongkol; PT: panjang tongkol; DT: diameter tongkol; JSB: jumlah susunan baris; BB100:

bobot 100 biji; R: rendemen
Kesimpulan

Terdapat perbedaan keragaan antar
galur jagung pakan pada beberapa karakter
kualititatif dan kuantitatif. Nilai koefisien
keragaman pada galur jagung pakan yang
diuji tergolong rendah hingga sedang,
sedangkan nilai duga heritabilitas tergolong
rendah hingga tinggi.

Karakter diameter tongkol dan
rendemen merupakan karakter yang sudah
seragam. Galur yang direkomendasikan
sebagai calon potensi tetua hibrida adalah
galur JPA1, JPAS8, JPA12, JPA13, JPA22
dan JPA26 yang memiliki keunggulan antara
lain pada karakter bobot per plot, bobot
tongkol, diameter tongkol, panjang tongkol,
jumlah susunan baris, berat 100 biji dan
rendemen yang merupakan karakter penting
dalam keragaan jagung pakan.
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